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ABSTRAK

Bahan ajar merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran
di sekolah. Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan bisa membantu siswa
belajar mandiri, guru harus memiliki keterampilan dalam membuat dan
mengembangkan bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat dibuat dan
dikembangkan guru adalah modul. Guru sebaiknya menggunakan modul sebagai
bahan ajar untuk membantu kelancaran proses pembelajaran. Namun, dari hasil
pengamatan penulis di beberapa SMP di Kota Padang, hal ini belum dapat terwujud
dengan baik terutama untuk materi klasifikasi makhluk hidup. Untuk itu perlu
dikembangkan modul pembelajaran bernuansa kontekstual yang dapat membantu
siswa belajar mandiri dan dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran, sehingga
materi yang dipelajari mudah dipahami, karena siswa tidak hanya membaca kalimat
yang bisa menimbulkan kerancuan, tetapi langsung diberikan gambar yang sesuai dan
kontekstual. Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan modul bernuansa kontekstual pada materi klasifikasi makhluk hidup,
yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 4-
D models yang telah dimodifikasi terdiri dari 4 tahap yaitu, define, design, develop
dan disseminate, namun tahap disseminate tidak dilakukan. Tahap define terdiri dari
analisis kurikulum yaitu KTSP dan analisis siswa. Pada tahap design dilakukan
perancangan modul bernuansa kontekstual. Pada tahap develop dilakukan uji validitas
oleh validator (2 orang dosen biologi dan 4 orang guru biologi SMP) dan uji
praktikalitas oleh 1 orang guru biologi dan 24 orang siswa kelas VII. Data ini
dianalisis dengan analisis deskriptif.

Hasil uji validitas modul oleh validator menunjukkan bahwa modul ini sangat
valid dengan nilai validitas 94,46% ditinjau dari aspek kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian dan kegrafikan. Hasil uji praktikalitas modul oleh guru menunjukkan
bahwa modul ini sangat praktis dengan nilai praktikalitas 92,74% dan praktikalitas
modul oleh siswa menunjukkan modul ini praktis dengan nilai praktikalitas 87,1%.
Hal ini menunjukkan bahwa modul bernuansa kontekstual pada materi klasifikasi
makhluk hidup yang dihasilkan sudah valid dan praktis sehingga dapat digunakan
untuk pembelajaran biologi di SMP kelas VII.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Potensi diri yang dimaksud adalah memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk
mewujudkan potensi diri yang tertera di atas, maka diperlukan adanya
penyelenggaraan kegiatan belajar, baik melalui jalur satuan pendidikan (di

sekolah) maupun diluar satuan pendidikan.

Belajar di sekolah, menyelenggarakan upaya pendidikan melalui kegiatan
belajar mengajar secara berjenjang dan bekesinambungan. Belajar disekolah tidak
terlepas dari suatu proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa. Interaksi
dalam pembelajaran akan selalu berkaitan dengan proses komunikasi, yaitu
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke
penerima pesan. Dalam proses pembelajaran, pesan yang akan dikomunikasikan
adalah isi pelajaran atau tindakan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesan bisa
guru, siswa, orang lain ataupun media dan dibutuhkan adanya penyalur agar isi
pesan tersebut dapat diterima oleh siswa. Interaksi edukatif diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembelajaran. Tujuan

pembelajaran tercapai bila sebagian besar informasi dapat diterima dan diserap



oleh siswa dengan baik. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu membantu

siswa untuk dapat mencapai ketuntasan dalam materi pembelajaran.

Untuk dapat membantu siswa dalam menerima informasi dalam belajar,
seorang guru harus memiliki beberapa keterampilan dasar. Menurut Lufri (2007:
64), ada sepuluh keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, keterampilan mengembangkan dan menggunakan media, serta
keterampilan mengembangkan ESQ. Diantara sepuluh keterampilan dasar
tersebut, keterampilan mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran
merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru.
Karena dengan penggunaan media yang tepat dapat membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran. Sehingga, penggunaan media yang tepat dapat

membantu pencapaian tujuan pembelajaran.

Proses pencapaian tujuan pembelajaran siswa terjadi karena adanya media
yang disediakan guru dalam proses belajar. Menurut Sadiman, dkk (2009: 7),
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Arsyad (2006: 4), media



pembelajaran adalah suatu perantara yang membawa pesan atau informasi yang

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat mengatasi
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh siswa, sehingga siswa dapat
menerima materi pelajaran dengan benar, mempermudah siswa dalam memahami
materi pelajaran dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sadiman (2009: 14) menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran dalam menyalurkan pesan dapat membantu mengatasi perbedaan
gaya belajar, minat, intelegensi, keter-batasan daya indera, cacat tubuh atau

hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain.

Ada berbagai macam media yang dapat dimanfaatkan dalam melakukan
proses pembelajaran, diantaranya: rekaman audio, media cetak, papan tulis,
gambar, televisi, objek dan lain-lain. Sebagai salah satu media cetak, modul
merupakan media cetak tertulis yang dapat disiapkan oleh guru untuk menuntun
siswa memahami materi pelajaran secara mandiri dan meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar. Menurut Prastowo (2011: 106), modul merupakan sebuah
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat
belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari

pendidik.

Berdasarkan uraian diatas, selain menggunakan buku cetak sebagai bahan

ajar, sebaiknya guru juga menggunakan modul dalam proses belajar. Penggunaan



modul memiliki banyak keunggulan untuk digunakan sebagai media dalam proses

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2006: 236), bahwa:

“keunggulan penggunaan modul adalah (1) berfokus pada kemampuan
individual siswa karena pada hakikatnya mereka memiliki kemampuan
untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggungjawab atas tindakan-
tindakannya, (2) adanya kontrol terhadap hasil belajar dengan penggunaan
standar kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh siswa dan
(3) relevansi dengan kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan
cara pencapaiannya, sehingga siswa mengetahui keterkaitan antara
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya”.

Dari pendapat tersebut, jelas bahwa modul dapat membantu proses
pembelajaran. Selain membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, modul
dapat membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan

nyata (bernuansa kontekstual / CL).

Menurut Sardiman (2006: 222) CL merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara materi pembelajaran
dengan situasi dunia nyata siswa yang dapat mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya dalam
kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Melalui modul ini
diharapkan hasil pembelajaran akan lebih bermakna dan proses pembelajaran
berlangsung secara alami. Siswa bekerja dan mengalami, bukan sekedar
menerima pengetahuan dari guru saja.

Dari hasil observasi penulis melalui penyebaran angket, kepada siswa
sebanyak 30 orang, pada tanggal 8 Mei 2012 di SMP Negeri 1 Padang, penulis

memperoleh informasi bahwa siswa di sekolah tersebut belum pernah



menggunakan modul. Mereka hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak
yang tersedia di sekolah maupun yang mereka miliki secara pribadi. Berdasarkan
hasil observasi terhadap siswa, 70% dari siswa menyatakan bahwa materi
klasifikasi memiliki cakupan yang luas dan waktu yang terbatas, sehingga
menimbulkan kendala bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran, dan
gambar yang tersedia juga kurang memadai, sehingga menimbulkan kesulitan
bagi siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran, terutama pada materi
klasifikasi makhluk hidup. Penulis juga melakukan wawancara dengan guru di
SMP 18 Padang dan SMP 4 Padang, dan memperoleh informasi bahwa materi
klasifikasi makhluk hidup sulit dipahami oleh siswa disebabkan materi
pembelajaran memiliki cakupan yang luas sementara alokasi waktu dalam proses

pembelajaran terbatas.

Klasifikasi makhluk hidup merupakan salah satu materi biologi yang
dipelajari di kelas VII. Secara garis besar, materi ini mencakup ciri-ciri makhluk
hidup, pengelompokkan makhluk hidup, dan perannya dalam kehidupan.
Mengingat banyaknya konsep yang dibahas pada materi ini dengan alokasi waktu
pembelajaran terbatas, dan kesulitan siswa dalam mengidentifikasi klasifikasi dan
karakteristik makhluk hidup, maka diperlukan gambar yang membantu
menjelaskan konsep materi ini. Gambar yang ditampilkan di dalam modul akan
menjelaskan konsep materi klasifikasi makhluk hidup, sehingga dengan
dilengkapi dengan gambar-gambar akan memberi kemudahan bagi siswa dalam
memahami pelajaran. Selain itu pada materi klasifikasi makhluk hidup ini, akan

mengkaji ciri-ciri makhluk hidup pada setiap kelompok, maka penjelasan materi



ini akan dijelaskan dengan tampilan gambar. Dengan dijelaskan dengan gambar
materi tersebut akan lebih mudah dipahami, karena gambar memberikan nuansa
kontekstual pada modul dalam penyajian materi pembelajaran. Modul bernuansa
kontekstual memberikan informasi mengenai materi yang ada kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, yang biasa dialami siswa. Modul berbasis gambar
bernuansa kontekstual yang valid dan praktis diharapkan dapat membantu siswa

memahami materi biologi.

Berdasarkan hal tersebut, penulis telah mengembangkan modul yang valid
dan praktis melalui penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Biologi Bernuansa Kontekstual pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup untuk

Siswa SMP Kelas VII”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut ini.

1. Penggunaan modul belum merata diperkenalkan pada semua satuan
pendidikan.

2. Klasifikasi makhluk hidup merupakan materi biologi yang memiliki cakupan
bahasan yang cukup luas dan sulit dipahami siswa, sementara waktu yang
tersedia sangat terbatas.

3. Siswa kurang termotivasi dalam membaca dan menggunakan bahan ajar
biologi, karena menguraikan materi dengan menjabarkan kalimat dan paragraf

dan hanya dilengkapi dengan sedikit gambar.



4. Belum tersedianya modul pembelajaran biologi yang menjelaskan konsep
materi ajar dengan gambar-gambar dan mengaitkannya dengan kehidupan

nyata yang valid dan praktis

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada masalah nomor 4 dengan mengembangkan modul

berbasis bernuansa kontekstual yang valid dan praktis pada materi klasifikasi

makhluk hidup untuk SMP kelas VII.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Bagaimana validitas modul yang dikembangkan?

2. Bagaimana praktikalitas modul yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini :
1. Menghasilkan modul bernuansa kontekstual pada materi klasifikasi makhluk
hidup untuk SMP kelas VII yang valid dan praktis.
2. Mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas modul pembelajaran biologi
bernuansa kontekstual pada materi klasifikasi makhluk hidup untuk siswa

SMP kelas VII yang dikembangkan.



F. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak, diantaranya :

Bagi guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

Bagi siswa, dapat dijadikan sumber belajar yang dapat mempermudah dalam
memahami dan menguasai pembelajaran biologi terutama pada materi
klasifikasi makhluk hidup.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan bahan ajar terutama

modul di sekolah.

G. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka

diberikan definisi beberapa istilah sebagai berikut ini.

. Modul adalah suatu bentuk bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam

belajar mandiri karena dilengkapi dengan petunjuk belajar, lembar kegiatan
siswa, lembar kerja siswa, lembar evaluasi, umpan balik, dan kunci jawaban.

Modul bernuansa kontekstual merupakan modul yang berisi materi-materi
yang menyampaikan informasi materi melalui penjabaran dan penjelasan
gambar-gambar yang kontekstual. Konsep pada materi klasifikasi makhluk
hidup akan dikemas dengan penyajian gambar, sehingga memudahkan siswa

memahami materi biologi. Nuansa kontekstual akan mengaitkan materi ajar



dengan konteks kehidupan nyata. Dalam hal ini modul yang dikembangkan
adalah pada materi klasifikasi makhluk hidup.

3. Validitas modul, merupakan tingkat keterukuran modul berdasarkan aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek kegrafikan.

4. Praktikalitas merupakan komentar atau pendapat dari guru dan siswa terhadap
modul setelah digunakan dalam proses pembelajaran. Praktikalitas dalam
penelitian ini berkaitan dengan kemudahan dalam proses penggunaan,
pemahaman konsep dan materi, efisiensi waktu pembelajaran, minat siswa

dengan tampilan modul dan evaluasi.

H. Spesifikasi Produk

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa
modul pembelajaran biologi bernuansa kontekstual untuk siswa kelas VII Dberisi
materi klasifikasi makhluk hidup dengan gambar-gambar berwarna pada setiap
lembaran, berisi lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja,
lembaran evaluasi kunci evaluasi (untuk membantu siswa jika menemui kesalahan
dalam membahas soal-soal). Gambar yang tersedia di dalam modul akan memberi
nuansa kontekstual.

Modul ini memiliki keunggulan yang menjelaskan materi pelajaran
dengan gambar. Konsep disajikan dalam kolom dan setiap kolomnya disertai
dengan gambar. Dan memberikan nuansa kontekstual pada penyampaian materi,
selain itu, dengan menampilkan gambar-gambar yang jelas dan sesuai dengan

materi juga akan memberikan nuansa kontekstual pada modul. Modul juga
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dilengkapi dengan kotak info yang memberikan beberapa informasi yang
berhubungan dengan materi, sehingga menambah pengetahuan siswa mengenai

materi yang diajarkan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Telah dihasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa kontekstual
dengan kategori sangat valid dengan nilai validitas 94,46%.

Modul pembelajaran biologi bernuansa kontekstual yang dihasilkan
memenuhi kategori sangat praktis oleh guru dengan nilai
praktikalitas guru 92,74 % dan memenuhi kategori praktis oleh

siswa, dengan nilai 87,1 % .

Berdasarkan penelitian yang tela dilakukan, maka peneliti menyarankan

hal-hal sebagai berikut:

1.

Modul pembelajaran biologi bernuansa kontekstual sebaiknya
dibagikan kepada siswa beberapa hari sebelum penelitian atau uji
praktikalitas dilaksanakan. Dengan demikian siswa dapat membaca
seluruh isi modul di rumah, sehingga waktu yang digunakan oleh
siswa untuk membaca modul di sekolah lebih efektif lagi.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan modul pembelajaran biologi bernuansa kontekstual

pada materi klasifikasi makhluk hidup terhadap hasil belajar siswa.
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3. Peneliti lain dapat mengembangkan modul pembelajaran biologi

bernuansa kontekstual pada materi lainnya.
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